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Abstract: the purpose of this research is to know students mistake in solving

Key Words: the math HOTS problem. The type of research used is a naturalistic/qualitative
Kesalahan, Soal HOTS research method while design of the research used is a descriptive research
Matematika, Analisis Kesalahan design. The subject are 5 students of VIII grade SMP Islam Terpadu Hayatan
Siswa Thayyibah Sukabumi 2018/2019. Based of analysis of data obtained

conclusion that (1) the biggest mistakes is the type of mis conception with
@ B © percentage of 75%. (2) the next mistakes is student cannot answer the

This article is licensed questions with percentage of 40% . (3) the next mistakes is technical error with
percentage of 20% (4) the smallest mistakes is language interpretation error
with percentage of 0%. The Mistakes of student do include (1)student do not
include mathematical units (2) students are wrong ihe concept so incorrectly
use the formula an error in the calculation (3) the are students do not answer
the question.

under a Creative Commons Attribution-
ShareAlike 4.0 International License.

Abstrak: Tujuan penelitian dari penelitian ini yaitu mengetahui bagaimana
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS matematika. Jenis penelitian
yang digunakan adalah metode penelitian naturalistik/kualitatif sedangkan
desain penelitian yang digunakan vyaitu desain penelitian deskriptif.
Pengambilan subyek penelitian ini adalah 5 siswa kelas VIII SMP Islam
Terpadu Hayyatan Thayyibah Sukabumi tahun ajaran 2018/2019. Berdasarkan
analisis data diperoleh kesimpulan bahwa (1) kesalahan terbesar terletak pada
jenis kesalahan pengkonsepan dengan presentasi 75% (2) Kesalahan
selanjutnya terletak pada jenis kesalahan siswa tidak dapat menjawab soal
yang diberikan dengan presentase 40% (3) Kesalahan selanjutnya terletak pada
jenis kesalahan teknis dengan presentase sebanyak 20% (4) Kesalahan terkecil
yang terdapat pada penelitian ini adalah kesalahan interpretasi bahasa dengan
presentase 0%. Kesalahan yang dilakukan siswa meliputi : (1) tidak
mencantumkan satuan matematika (2) siswa salah dalam konsep sehingga
salah menggunakan rumus yang menimbulkan kesalahan dalam perhitungan
(3) terdapat siswa yang tidak menjawab soal.
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PENDAHULUAN

Menurut Setiawati (2018 : 10) soal-soal HOTS merupakan instrumen pengukuran yang
digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi, yaitu kemampuan berpikir yang
tidak sekadar mengingat (recall), menyatakan kembali (restate), atau merujuk tanpa melakukan
pengolahan (recite) sedangkan Menurut Astuti (2018: 19) HOTS atau pengetahuan sebelumnya dan
memanipulasi informasi untuk menjangkau kemungkinan jawaban dalam situasi baru. Soal bertipe
HOTS merupakan bentuk soal yang mengajak siswanya untuk berpikir tingkat tinggi, siswa
diarahkan untuk berpikir kritis dan kreatif dalam menghadapi masalah.

Namun kenyataannya berdasarkan data penelitian PISA (Progamme for International
Student Assesment) tahun 2015 rata-rata matematika dari 490 negara Organisation for Economic
Co-operation and Development (OECD), skor Indonesia hanya 386. Hal tersebut memperlihatkan
bahwa kemampuan matematika siswa Indonesia tergolong rendah karena berada dibawah rata-rata
dan mengindikasi bahwa siswa masih mengalami masalah dengan matematika juga disebutkan
dalam Antara News pada tanggal 08 mei 2018 kementrian pendidikan dan kebudayaan menyebutka
sebanyak 40% siswa kesulitan dalam menjawab soal yang membutuhkan daya nalar tinggi HOTS
pada ujian nasional.

Kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal adalah memahami soal dan merencanakan
penyelesaian. Langkah pertama untuk menyelesaikan masalah adalah memahami masalah itu
sendiri, untuk dapat menyelesaikan masalah, pemecah masalah harus dapat menemukan data
dengan yang ditanyakan. Siswa salah dalam mentransformasikan masalah. Dari penjelasan di atas
maka tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui bagaimana kesalahan siswa dalam menyelesaikan
soal HOTS matematika pada pokok bahasan bangun ruang .

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian naturalistik/kualitatif sedangkan
desain penelitian yang digunakan yaitu desain penelitian deskriptif. Pengambilan subyek penelitian
ini adalah 5 siswa kelas VIII SMP Islam Terpadu Hayyatan Thayyibah Sukabumi tahun ajaran
2018/2019 yang diambil secara acak. Lokasi Penelitian adalah SMP Islam Terpadu Hayyatan
Thayyibah Sukabumi yang beralamat di Karamat, Gn. Puyuh Kota Sukabumi, Jawa Barat. Adapun
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain:

1. Tes, Tes terdiri dari tes uraian. Tes tersebut digunakan untuk mengetahui apa saja
kesalahan-kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS.

2. Wawancara, Wawancara merupakan memberikan uraian pertanyaan sebagai tindak lanjut
dari jawaban tes. Wawancara digunakan untuk menganalisis factor-faktor penyebab siswa
melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal HOTS.

Data yang diperoleh pada penelitian ini berupa lembar jawaban siswa dan hasil wawancara. Lembar
jawaban siswa digunakan untuk menentukan siswa yang akan diwawancara dan digunakan untuk
mengetahui kesalahan-kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS. Sedangkan wawancara
digunakan untuk mengetahui kesulitan apa saja yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal
HOTS tersebut dan untuk melengkapi data yang telah diperoleh dari hasil tes kemampuan yang
telah dilakukan siswa.
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Data diperoleh dari hasil lembar jawaban yang telah diselesaikan oleh siswa. Data ini dapat
digunakan untuk identifikasi jenis kesalahan siswa. Bentuk kesalahan yang dilakukan siswa dalam
menyelesaikan soal HOTS pokok bahasan bangun ruang dapat dilihat pada tabel

Tabel 1. Jenis Kesalahan Siswa
Jenis Kesalahan Jumlah Kesalahan

1 2 3
Kesalahan Konsep - | |
Kesalahan Interpretasi - -
Bahasa
Kesalahan Teknis - -
Kesalahan Tidak - - |

Menjawab
Tabel 2. Rekapitulasi Presentase Kesalahan Siswa
Jenis Kesalahan Presentase Kesalahan siswa
Kesalahan Konsep 75%
Kesalahan Interpretasi Bahasa 0%
Kesalahan Teknis 20%
Kesalahan Tidak Menjawab 40%

Jadi dari keseluruhan soal tes yang diberikan kepada siswa dapat disimpulkan bahwa
kesalahan konsep sebanyak 3 siswa dari 5 siswa, tidak ada yang melakukan kesalahan interpretasi
bahasa, jenis kesalahan teknis 1 siswa dari 5 siswa dan jenis kesalahan tidak menjawab 2 siswa dari
5 siswa.

PEMBAHASAN

Bentuk-bentuk Kesalahan Siswa dalam Teknis

Gambar 1. Salah satu kesalahan siswa pada soal nomor 1

Kesalahan pada soal nomor 1 hanya terdapat pada bagian akhirnya saja. Berdasarkan
wawancara siswa sudah dapat memahami maksud dari soal yang ditanyakan. Dari jawaban diatas,
siswa tidak mencantumkan satuan dari tinggi suatu bangun ruang yang dicari padahal konsep dan
perhitungannya sudah benar.
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Bentuk-bentuk Kesalahan Siswa dalam Pengkonsepan

Gambar 2. kesalahan siswa pada nomor

Gambar 3. Kesalahan siswa pada nomor 2

Gambar 4. Kesalahan siswa pada soal nomor 3

Kesalahan mengkonsep dalam penelitian ini merupakan kesalahan yang paling banyak
dilakukan oleh siswa yaitu dengan presentase 75%. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan
pada soal nomor 2 dan 3 walaupun tidak ada bahsa yang sulit namun nyatanya siswa kesulitan
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dalam memaknai soal tersebut. Hal itu dapat dibuktikan dengan penggunaan rumus yang tidak
tepat. Pada soal nomor 2 seharusnya siswa terlebih dahulu menemukan konsep dari selisin volume
dan rusuk dua bangun kubus, bukan langsung memakai rumus volumenya secara langsung.
Seharusnya siswa memisalkan terlebih dahulu bangun a sebagai rusuk kubus 1 dan bangun b
sebagai rusuk kubus 2 (atau bisa dengan huruf lain), sehingga diperoleh a — b = 3 ataua =3+ b
dan V; — V,. Dari konsep itu maka kita akan memperoleh persamaan V; — V, = a3 — b3.

kesalahan konsep pada soal nomor 3 adalah siswa langsung mencari volume balok dengan
menggunakan diagonal yang diketahui. Padahal seharusnya siswa mencari terlebih dahulu panjang,
lebar dan tinggi dari diagonal yang diketahui dengan menggunakan teorema phytagoras, setelah
panjang, lebar dan tinngi diketahi maka barulah bisa menghitung volume balok tersebut.

Bentuk-bentuk Kesalahan Siswa Saat Tidak menjawab
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Gambar 5. Kesalahan siswa dalam soal nomor 3

Kesalahan pada soal nomor 3 adalah terdapat dua siswa yang tidak dapat menjawab soal.
Berdasarkan hasil wawancara, salah satu siswa memahami apa yang harus dicari berdasarkan apa
yang diketahui, hanya saja tidak cukup waktu untuk mengerjakan soal dan ada juga siswa yang
memahami bentuk soal tetapi bingung harus mencari jawabannya seperti apa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan terhadap siswa, peneliti
menyimpulkan bentuk-bentuk kesalahan siswa ditinjau dari tahapan analisis kesalahan. Secara garis
besar siswa dapat memahami maksud soal yang ditanyakan hanya saja masih ada siswa yang
mengalami kesalahan teknis di akhir jawaban seperti tidak mencamtumkan satuan matematikanya.
Pada beberapa soal siswa mengalami kesalahan konsep, dimana siswa tahu apa yang harus mereka
cari, tetapi tidak dapat menentukan rumus yang harus digunakan untuk menyelesaikan soal,
penyebab munculnya kesalahan ini dikarenakan siswa hanya sekedar mengahapal rumus saja.
Sehingga dari kesalahan konsep itu menghasilkan perhitungan yang salah. Siswa yang tidak
mengerjakan soal, penyebabnya adalah karena siswa kehabisan waktu dan ada juga siswa yang
memahami bentuk soal tetapi tidak bisa mencari jawabannya seperti apa. Secara keseluruhan
kesalahan terbesar terletak pada jenis kesalahan pengkonsepan dengan presentasi 75%. Kesalahan
selanjutnya terletak pada jenis kesalahan siswa tidak dapat menjawab soal yang diberikan dengan
presentase 40%. Kesalahan selanjutnya terletak pada jenis kesalahan teknis dengan presentase
sebanyak 20%. Keslaahan terkecil yang terdapat pada penelitian ini adalah kesalahan interpretasi
bahasa dengan presentase 0%.
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